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ABSTRACT

This study aims to determine the difference in the improvement of mathematical problem solving ability with the application of the Problem Based
Learning (PBL) learning model assisted by Wordwall with the application of the direct learning model. The method used is a quantitative method with
a quasi-experimental approach. The research design used is Non- equivalent Pretest-Posttest Control Group Design, where there are two groups,
namely the experimental class that receives learning with the PBL model assisted by Wordwall, and the control class that receives direct learning.
The research instrument is a mathematical problem solving ability test given before and after treatment. The results of data analysis show that
there is a significant difference in the improvement of mathematical problem solving ability in students who learn using the PBL model assisted by
Wordwall compared to students who lear directly. The population in this study were all students of class X of SMA Negeri 1 Salopa. The total number
of class X is 3 classes. The sampling technique used in this study was the purposive sampling technique. The sample in this study consisted of 2 classes,
namely class X-1 with 26 students as an experimental class using the Problem Based Learning (PBL) learning model with the help of Wordwall and class
X-2 with 26 students as a control class using a conventional learning model with a direct method. Thus, the application of the Problem Based Learning
learning model assisted by Wordwall is effective in improving students' mathematical problem solving abilities.

Keywords:  Problem Based Learing, Wordwall, Students' mathematical problem solving abilities.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall dengan penerapan model pembelajaran langsung. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Pretest-Posttest Control
Group Design, di mana terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL berbantuan Wordwall, dan
kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran langsung. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang signifikan pada siswa yang belajar menggunakan model PBL berbantuan Wordwall dibandingkan dengan siswa yang belajar
secara langsung. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Salopa. Adapun jumlah seluruh kelas X yaitu sebanyak 3
kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2
kelas yaitu kelas X-1 dengan jumlah 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan bantuan Wordwall dan kelas X-2 dengan jumlah 26 peserta didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
dengan metode langsung. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Wordwall, Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter, meningkatkan pengetahuan, dan mengembangkan
keterampilan individu yang dibutuhkan dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Lebih jauh lagi, pendidikan tidak
hanya merupakan sarana untuk meningkatkan prestasi akademik, namun juga landasan untuk membangun empati,
berpikir kritis, dan keterampilan memecahkan masalah yang penting untuk menghadapi tantangan dunia modern. Salah
satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional dapat dilakukan melalui pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika bertujuan untuk melatih cara berpikir logis dan bernalar, mengasah kemampuan dalam memecahkan
masalah, serta mengembangkan kompetensi matematis secara menyeluruh.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan fundamental yang perlu dimiliki oleh
sefiap individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Zamnah (2017), yang menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah
proses untuk mengatasi kesulitan demi mencapai tujuan tertentu. Davita dan Pujiastuti (2020), mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merujuk pada upaya yang dilakukan oleh siswa dengan
memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya untuk mencari dan menemukan solusi terhadap
permasalahan matematika yang dihadapi. Namun, kenyataannya, sebagian besar siswa di tingkat pendidikan dasar hingga
menengah masih kesulitan dalam menguasai keterampilan ini. Berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika di kalangan siswa cenderung rendah karena mereka terbiasa menghafal rumus dan mengikuti
langkah-langkah yang sudah diajarkan tanpa memahami konsep-konsep dasar yang mendasarinya. Sebagai contoh, Siregar
(2022), menemukan bahwa mayoritas siswa masih belum mampu menyelesaikan masalah matematika dengan efektif.
Mereka cenderung tidak mengikuti prosedur pemecahan masalah secara sistematis dan prosedural. Misalnya, banyak siswa
langsung memulai penyelesaian tanpa memahami masalah atau merancang strategi terlebih dahulu. Hal ini
menyebabkan siswa kesulitan ketika dihadapkan dengan permasalahan matematika yang bersifat kompleks atau
menuntut kreativitas.

Salah satu metode pemecahan masalah matematika yang terkenal dikembangkan oleh George Polya. Polya (1973)
mengemukakan empat tahapan dalam pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merancang rencana
penyelesaian, (3) melaksanakan rencana tersebut, dan (4) meninjau kembali hasil yang diperoleh. Langkah-langkah ini
dapat menjadi alternatif bagi siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut Sepriyanti et al. (2020), penerapan
langkah-langkah Polya membantu mempermudah siswa dalam memecahkan masalah. Dengan mengikuti keempat tahapan
tersebut, siswa dibimbing mulai dari memahami masalah hingga menarik kesimpulan dari hasil pekerjaan mereka.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis dengan guru SMA
Negeri 1 Salopa. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran matematika memperoleh beberapa informasi
dalam proses pembelajaran yakni peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal yang sama persis dengan soal yang telah
dikerjakan sebelumnya. Apabila soal tersebut dimodifikasi, maka peserta didik tampak kesulitan dan kebingungan menyelesaikan soal
tersebut. Selain itu, guru merasa peserta didik masih mengalami kendala dalam hal pemecahan masalah seperti tidak teliti membaca
soal, kurang memahami konsep materi dan tidak memperhatikan prosedur penyelesaian. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran di kelas sebagai upaya
perbaikan terhadap permasalahan yang ada. Berdasarkan hal tersebut maka strategi pembelajaran Problem Based Learning dapat
diterapkan sebagai alternatif pembelajaran di kelas

Menurut Aulia dan Budiarti (2022), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
pengajaran yang menggunakan permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran yang diberikan oleh guru untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan baru. Penggunaan model ini
sangat disarankan karena mampu membangkitkan semangat dan motivasi belajar, serta mendorong partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL), diharapkan pemahaman siswa terhadap
materi menjadi lebih mudah dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran tematik meningkat, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar. Dengan PBL, siswa dapat: (1) membangun pemahaman mereka secara mandiri,
(2) meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis, serta (3) terbiasa mencari solusi, menjadi lebih
mandiri, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam proses belajar maupun penyelesaian masalah menggunakan kemampuan
mereka sendiri (Syarifah, 2022).

Penerapan model PBL selain terdapat berbagai kelebihan, juga masih terdapat beberapa kekurangan. Menurut
Noma, Prayitno, & Suwarno (2016), tidak semua siswa memiliki kesiapan untuk belajar secara mandiri. Oleh karena itu,
diperlukan adanya inovasi untuk mengatasi kelemahan tersebut. Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan media pembelajaran. Fungsi media dalam pembelajaran adalah meningkatkan stimulasi siswa dalam
kegiatan belajar. Media pembelajaran merupakan alat yang dapat memungkinkan guru dalam mencapai tujuan
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pembelajaran yang baik sesuai rancangan yang sudah disiapkan oleh pendidik. Tugas para pendidik atau guru dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan meliputi merancang proses pembelajaran di kelas, sehingga siswa dapat mengalami
pembelajaran yang bermakna, yang dirancang berdasarkan kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan (Zakiah et all
2019). Guru perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan dan mengembangkan media pembelajaran, baik dengan
menggunakan teknologi maupun tanpa teknologi.

Salah satu contoh media pembelajaran interaktif berbasis teknologi seperti Power Point, Canva, Quizizz,
Wordwall, dan lain-lain. Media ini merupakan alat atau sarana yang dirancang untuk membantu siswa memahami materi
pelajaran secara lebih mudah. Selain itu, media pembelajaran interaktif memungkinkan terjadinya umpan balik serta
mendorong keterlibatan akif siswa dalam proses pembelajaran (Widyastuti & Kurniawan, 2022). Dalam penelitian ini,
media yang digunakan adalah Wordwall. Wordwall berfungsi sebagai alat pembelajaran untuk menyampaikan materi secara
efektif. Media ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar, alat bantu pengajaran, sekaligus sarana evaluasi bagi guru dan
siswa. Wordwall merupakan aplikasi yang dilengkapi dengan visualisasi, audio, animasi, serta permainan interaktif yang
menarik, sehingga dapat meningkatkan keterampilan interaksi siswa dalam proses belajar (Cahyono et al., 2023).
Wordwall memiliki ragam manfaatnya, salah satunya adalah kemampuannya untuk meningkatkan fokus siswa. Menurut Sari
& Yarza (2021), kelebihan dari Wordwall yaitu aplikasi ini tidak berbayar untuk pilihan basic. Ada banyak fitur game edukasi
yang disediakan, selain itu untuk mengaksesnya siswa tidak perlu mendonwload aplikasi, siswa hanya perlu mengakses
tautan yang guru bagikan. Selain itu Media Wordwall dapat dicetak dalam bentuk PDF sehingga memudahkan siswa yang
terkendala jaringan. Media Wordwall bersifat fleksibel karena dapat digunakan pada proses pembelajaran tatap muka dan juga
dapat digunakan pada pembelajaran daring. Dengan adanya media Wordwall yang diimplementasikan di sekolah
diharapkan dapat melatih siswa mampu menyelesaikan sebuah masalah, dengan kata lain siswa dapat mengasah
pemecahan masalah matematis melalui media pembelajaran ini.

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti agar tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tersebut
menjadi lebih terarah. Maka masalah tersebut yaitu “Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Wordwall dengan
penerapan model pembelajaran langsung?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuasi eksperimental. Adapun
desain yang digunakan yaitu Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Desain tersebut dilakukan pada kelompok
eksperimen yang diberi perlakukan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Populasi dalam penelitian iniialah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 1 Salopa. Adapun jumlah seluruh kelas X yaitu sebanyak 3 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini ialah teknik sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X-1 dengan jumlah
26 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan
Wordwall dan kelas X-2 dengan jumlah 26 peserta didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode langsung. Pengambilan sampel pada kedua kelas ini berdasarkan rekomendasi dari guru matematika
yang didasarkan pada kemampuan akademik yang dimiliki kedua kelas tersebut sama-sama rendah dilihat dari proses belajar
mengajar. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah. Adapun hasil tes akan
dilihat dari hasil pretes dan Posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest, posttest, dan N-gain dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data hasil tes dilasksanakan untuk menguji hipotesis “Terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Wordwall dengan penerapan model pembelajaran langsung”. Sebelum peneliti melakukan
pengujian terhadap hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan dianalisis mengenai statistik deskriptif hasil pengolahan
data, baik kelas ekperimen maupun kelas kontrol. Software SPSS Statistics 24 yang digunakan untuk mengolah data
pretest, posttest, dan N-gain. Berikut ini hasil perhitungan statistik deskriptif data hasil pretest, posttest, dan N-gain
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam table sebagai
berikut.
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STATISTIK DESKRIPTIF KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA

60,19

353
351

PRETEST POSTEST N-GAIN
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Hasil Jenis Statistik Eksperimen Kontrol
N 26 26
Pretest Xomin 5 125
Xonax 57,5 55
x 35,3 35,1
N 26 26
Kemampuan Pemecahan Fan ) 05
Masalah Matematis Posttest min '
Xonax 97,5 85
x 84,33 60,19
N 26 26
N-Gain Xomin 047 0,1
Xmax 094 0,73
x 0,77 0,38

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa nilai hasil pretest yaitu dengan nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu
57,5 dan kelas kontrol memiliki nilai 55, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen yaitu 15 dan kelas kontrol yaitu
12. Dan terlihat bahwa rataan skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat berbeda, rataan skor pretest
untuk kelas eksperimen memperoleh 35,3 dan untuk kelas kontrol memperoleh 35,1. Selisih pretest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,2. Dari tabel di atas juga terdapat nilai tertinggi posttest pada kelas eksperimen sebesar 97,5
dan untuk kelas kontrol sebesar 85, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen sebesar 60 dan untuk kelas kontrol
sebesar 42,5. Begitu juga untuk hasil posttest menunjukkan bahwa rataan posttest kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas kontrol, rataan skor posttest untuk kelas eksperimen memperoleh 84,33 dan untuk kelas kontrol memperoleh 60,19.
Selisih posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 24,14.

Selain hasil nilai pretest dan posttest, juga terdapat hasil nilai N-Gain dengan nilai tertinggi pada kelas eksperimen
sebesar 0,94 dan untuk kelas kontrol sebesar 0,73 sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen sebesar 0,47 dan untuk
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kelas kontrol sebesar 0,1. Begitu juga untuk hasil N- Gain menunjukkan bahwa rataan N-Gain kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol, rataan skor N-Gain untuk kelas eksperimen memperoleh 0,77 dan untuk kelas kontrol memperoleh
0,38. Selisih N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,39.

Untuk mengetahui apakah data prefest kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dilakukan uji normalitas data
pretest terhadapa kedua sampel tersebut. Hasil analisis uji normalitas pretest kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan menggunakan uji Shapiro wilk, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic o Sig.
Hasil  |Pretest Kelas Kontrol 923 26 052
Pretest Kelas Eksperimen 950 26 238
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
menggunakan Shapiro-Wilk pada Tabel 2 nilai signifikansi data pretest untuk kelas eksperimen adalah 0,238 lebih besar dari a
= 0,05 dan kelas kontrol adalah 0,052 lebih besar dari a = 0,05, dari perhitungan di atas nilai Asymp.Sig 2 a maka Ho
diterima atau dengan kata lain data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Karena kedua sampel
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah uji Levene Test
bertujuan untuk menguji homogenitas varians pretest kemampuan pemecahan masalah matematis.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Levene Statistic lj ar? Sig.
0,362 1 50 0,550

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nilai signifikansi varians skor data pretest adalah 0,550 artinya nilai signifikansi
kelas eksperimen dan kotrol lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima atau dengan kata lain data varians skor data pretest
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama (homogen). Sehingga
pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah uji statistik uji-t data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis
yaitu Independent Samples T-Test.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji-t Data Pretest Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
t o Sig. (2-taileq)

Data Pretest Equal Variances Assumed

0,056 50 0,956

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil analisis uji two Independent Sample T-test equalvariance
assumed data pretest memproleh signifikansi adalah 0,956 artinya nilai signifikansi kelas eksperimen dan kotrol lebih besar
dari 0,05 sehingga Ho diterima atau dengan kata lain bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masaah matematis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah tujuan dari analisis data N-Gain. Untuk mengetahui apakah data N-Gain kemampuan pemecahan masalah
matematis yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dilakukan
uji normalitas data N-Gain terhadapa kedua sampel tersebut.
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Tabel 5 Hasil Analisis Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic ] Sig.
Eksperimen 0,950 26 0,229
Kontrol 0,981 26 0,894

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
menggunakan Shapiro-Wilk pada Tabel 5 nilai signifikansi data N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 0,229 lebih besar dari
a = 0,05 dan kelas kontrol adalah 0,115 lebih besar dari

= 0,05, dari perhitungan di atas nilai Asymp.Sig 2 a maka Ho diterima atau dengan kata lain data N- Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Karena kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, maka pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah uji Levene Test bertujuan untuk menguji homogenitas varians
N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
Levene Statistic dft df2 Sig.
3.009 1 50 0,089

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa nilai signifikansi varians skor data N-Gain adalah 0,271 artinya nilai signifikansi
kelas eksperimen dan kotrol lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima atau dengan kata lain data varians skor data N-
Gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang sama
(homogen). Sehingga penguijian yang dilakukan selanjutnya adalah uji statistik uji-t data pretest kemampuan
pemecahan masalah matematis yaitu Independent Samples T-Test.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji-t Data N-Gain Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Data Pretest Equal Variances Assumed t df Sig. (2-tailed)
9,026 50 0,001

Pada tabel 7 dapat diketahui bahwa hasil analisis uji two Independent Sample T-test equalvariance
assumed data pretest memproleh signifikansi adalah 0,001 artinya nilai signifikansi kelas eksperimen dan kotrol lebih
kecil dari 0,05 sehingga Hoditolak atau dengan kata lain bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Wordwall berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Layyina et al., (2023) menyatakan bahwa hasil belajar kognitif meningkat dari tahap prasiklus yakni 38,5%
(perlu bimbingan), kemudian setelah dilakukan siklus | meningkat menjadi 84,6% (baik) dan meningkat pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan klasikal 96,2% (sangat baik). Selain itu, Aini et al., (2024) dalam penelitianya menunjukkan kesimpulan
bahwa penggunaan media wordwall memiliki pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Wordwall yang diterapkan selama proses pembelajaran memberikan peningkatan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa antara yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Poblem Based
Learning berbantuan Wordwall dengan yang menggunakan pembelajaran langsung.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, penulis mengemukakan beberapa saran
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sebagai berikut:

a. Pengaturan waktu dalam pembelajaran yang perlu diperhatikan. Ketika melakukan penelitian kendala ini sering
terjadi saat berlangsungnya pembelajaran, terkadang untuk setiap tahapan terasa kekurangan waktu dan
kelebihan waktu.

b.  Pertimbangkan pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa hasil ini spesifik untuk konteks penelitian ini dan dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, pengalaman guru, dan lingkungan pembelajaran. Oleh karena
itu, direkomendasikan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan sampel yang lebih luas dan variabel-variabel lain yang
mungkin mempengaruhi hasilnya.

c. Penelitian ini terfokus pada penerapan pendekatan kontekstual melalui model problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat lebih kreatif menguii
kemampuan matematis yang lainnya, seperti kemampuan berpikir kritis, penalaran, koneksi, dan komunikasi
matematis.
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